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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 
dua siklus dengan menerapkan model Means Ends Analysis (MEA) dalam 
pembelajaran matematika untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 
Boyolali tahun ajaran 2016/2017, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Setelah diterapkannya  model Means Ends Analysis (MEA) dalam 
pembelajaran matematika, terbukti mampu meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan dengan baik dan memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan. Terbukti 
diperoleh data adanya peningkatan nilai kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan pada setiap siklusnya. Pada pratindakan nilai rata-rata kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan sebesar 58,47 dengan ketuntasan 36,36% atau 
12 siswa, pada siklus I nili rata-rata meningkat menjadi 73,85 dengan ketuntasan 
60,61% atau 20 siswa, dan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 80,00 
dengan ketuntasan 87,88% atau 29 siswa. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Means 
Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan dengan hasil yang memuaskan, dengan demikian hipotesis penelitian ini 
terbukti. 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian tindakan kelas ini 
didasarkan pada penerapan model Means Ends Analysis (MEA) dalam 
pembelajaran menyelesaikan soal cerita pecahan. Tindakan penelitian dilakukan 
yang dilakukan terdiri dari dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 dan 
20 April 2017, sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 28 dan 29 April 
2017. Setiap pelaksanaan siklus terdapat empat kegiatan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
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Kegiatan pada penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berdaur ulang, 
artinya sebelum melaksanakan tindakan dalam setiap siklus perlu adanya 
perencanaan dengan memperhatikan keberhasilan siklus sebelumnya. Tindakan 
dalam setiap siklus dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan dan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran. Hal tersebut 
berdasarkan pada analisis perkembangan dari pertemuan satu ke pertemuan 
berikutnya dalam satu siklus dan dari analisis perkembangan peningkatan 
pembelajaran dalam siklus I dan siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini terbukti bahwa model Means 
Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 
pecahan SD Negeri Boyolali tahun ajaran 2016/2017. Sehubungan dengan 
penelitian tindakan kelas ini, maka dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian 
berikut ini: 
1.  Implikasi Teoretis 
Model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat dijadikan 
referensi dalam pembelajaran matematika, khususnya pada pembelajaran 
menyelesaikan soal cerita di sekolah dasar. Model pembelajaran Means Ends 
Analysis (MEA) mendorong siswa untuk berpikir secara logis dan mampu 
menemukan cara unuk mencapai tujuan atau untuk menyelesaikan soal cerita. 
Dengan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) ini siswa dapat 
menentukan submasalah-submasalah yang terdapat dalam soal cerita, sehingga 
siswa lebih mudah dalam mengerjakan soal cerita. Penelitian ini diharapakan 
dapat menambah wawasan bagi pembaca yang dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dalam 
penelitian selanjutnya. 
2.  Implikasi Praktis  
Berdasarkan simpulan di atas, penerapan model pembelajaran Means 
Ends Analysis (MEA) dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap 
peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan. Selain itu, 
penerapan model tersebut dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
83 
 
 
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru 
maupun calon guru dalam menghadapi permasalahan sejenis yang ditemui saat 
mengajar. Penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dapat 
diterapkan dan dikembangkan guru untuk mengatasi permasalahan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita pecahan.  
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, peneliti 
memberikan beberapa saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: 
1.  Bagi Siswa 
a. Siswa sebaiknya lebih aktif dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan 
pembelajaran menyelesaikan soal cerita pecahan. 
b. Siswa sebaiknya lebih teliti dalam mengerjakan soal cerita pecahan. 
2.  Bagi Guru 
Guru sebaiknya menggunakan model Means Ends Analysis (MEA) sebagai 
salah satu alternatif dalam melaksanakan pembelajaran menyelesaikan soal 
cerita. 
3.  Bagi Sekolah 
Sekolah sebaiknya mendukung dan menfasilitasi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang inovatif seperti menerapkan model Means Ends Analysis 
(MEA) sehingga memberikan dampak positif bagi kemajuan siswa, guru, dan 
sekolah. 
 
